BAB VI
PENUTUP

Pada bab terakhir dari tulisan ini, penulis menyampaikan beberapa hal sebagai
kesimpulan dan usul-saran. Kesimpulan yang dibuat ini merupakan kesimpulan umum
dari seluruh rangkaian penulisan berdasarkan teori dan data yang diperoleh selama
penelitian. Demikian juga usul-saran yang disampaikan dalam bab terakhir ini
diberikan kepada pastor paroki, pelayan pastoral, orangtua, masyarakat dan
pemerintah agar bersama-sama menjalankan peran secara baik dalam proses

pendidikan “kaum remaja” dalam terang dokumen Gravissimum Educationis.

6.1 Kesimpulan

Konsili Vatikan Il merupakan Konsili Ekumenis ke-21 dalam sejarah Gereja.
Konsili ini berlangsung selama tiga tahun, yakni tahun 1962-1965. Dalam Konsili
Vatikan Il ini dihasilkan 16 dokumen, dan salah satunya adalah deklarasi Gravissimum
Educationis atau pernyataan tentang Pendidikan Kristen. Deklarasi ini
menitikberatkan perhatiannya pada pentingnya pendidikan dalam hidup manusia,
serta dampaknya yang makin besar atas perkembangan masyarakat zaman sekarang.
Konsili mengakui bahwa pendidikan saat ini semakin mudah diakses dan sekaligus
mendesak untuk dijalankan. Karena itu, tujuan dari deklarasi ini adalah untuk
mengingatkan semua orang yang sudah dibaptis akan pentingnya pendidikan dengan
menyediakan garis pedoman dasar tentang tema-tema pendidikan.

Deklarasi Gravissimum Educationis, berisi dua belas gagasan penting yang
berbicara tentang pendidikan Kristiani. Pertama, hak semua orang atas pendidikan.
Kedua, pendidikan Kristen. Ketiga, mereka yang bertanggung jawab atas pendidikan.
Keempat, aneka upaya untuk melayani pendidikan Kristen. Kelima, pentingnya
sekolah. Keenam, kewajiban dan hak-hak orangtua. Ketujuh, pendidikan moral dan
keagamaan di sekolah. Kedelapan, sekolah-sekolah Katolik. Kesembilan, berbagai
macam sekolah Katolik. Kesepuluh, fakultas dan universitas Katolik. Kesebelas,
fakultas teologi. Keduabelas, koordinasi di bidang persekolahan.

Penulis dalam tesis ini, hanya memfokuskan diri untuk menelaah gagasan
tentang tanggung jawab orangtua dalam pendidikan anak. Pertama, tanggung jawab

orangtua terhadap hak anak untuk mendapatkan pendidikan (GE art. 1). Kedua,
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tanggung jawab orangtua terhadap hak anak mendapat pendidikan Kristiani (GE art.
2). Ketiga, tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama dan utama (GE art 3).

Pokok-pokok pikiran tentang peran orangtua dalam pendidikan anak dalam
terang deklarasi Gravissimum Educationis, kemudian dijadikan rujukan untuk
menelaah peran orangtua dalam pendidikan “kaum remaja”. Penulis membuat
penelitian di Paroki St. Thomas Morus Maumere. Paroki ini merupakan bagian dari
wilayah Keuskupan Maumere. Subjek dari penelitian ini adalah orangtua Katolik di
Paroki St. Thomas Morus Maumere. Namun, tidak semua orangtua Katolik di
paroki ini menjadi subjek penelitian. Untuk instrument pengumpulan data melalui
kuesioner dengan jumlah responden yang dijadikan sampel yakni 132 orang.
Sementara itu, untuk instrument pengumpulan data melalui wawancara, penulis
hanya memfokuskan diri pada sejumlah orangtua, pastor paroki, sekretariat paroki
dan keuskupan serta beberapa pihak lainnya.

Hasil kajian peneliti menunjukkan bahwa para orangtua di Paroki St. Thomas
Morus Maumere yang terlibat dalam penelitian ini, meskipun dalam beberapa aspek
belum berjalan secara optimal, tetapi pada umumnya telah menunjukkan tanggung
jawab mereka dalam pendidikan “kaum remaja”. Usaha para orangtua dalam
mewujudkan tanggung jawab mereka ini menunjukkan bahwa para orangtua turut
berpartisipasi dalam karya penciptaan Allah. Di sini, terlihat bahwa para orangtua
sedang menampilkan dirinya sebagai Ecclesia domestica yang turut berpartisipasi
dalam mengamalkan kewibawaan dan cinta kasih Allah Bapa dan Yesus Kristus, serta
cinta kasih Bunda Gereja.

Untuk lebih mengoptimalkan peran orangtua dalam pendidikan anak di Paroki
St. Thomas Morus Maumere, para orangtua membutuhkan karya pastoral Gereja yang
sesuai dengan konteks kehidupan dan masalah yang dihadapi. Karya pastoral Gereja
itu meliputi beberapa aspek, antara lain: 1) penguatan identitas keluarga sebagai
Ecclesia domestica 2) penguatan pendidikan nilai-nilai hakiki kehidupan dalam
keluarga 3) peningkatan kerja sama orangtua dan para pendidik lain 4) penguatan pada
dimensi pengabdian kepada kehidupan. Karya pastoral Gereja ini, bertujuan untuk
menguatkan para orangtua dalam menjalankan tanggung jawab mewujudkan hak anak
dalam memperoleh pendidikan yang baik sehingga anak-anak dapat bertumbuh dalam

iman, kepribadian dan pengetahuan yang memadai.
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6.2 Usul Dan Saran

Usul dan saran merupakan hal yang tetap diperlukan dalam menjalankan karya
pastoral di Paroki St. Thomas Morus Maumere agar karya pastoral yang bertujuan
untuk memberdayakan keluarga-keluarga Katolik di bidang pendidikan, terutama
pendidikan bagi “kaum remaja” dapat berjalan lebih baik ke depan. Usul dan saran ini
terutama ditujuhkan kepada pastor paroki, pelayan pastoral, orangtua, “kaum remaja”,

masyarakat dan pemerintah.

6.2.1 Bagi Pastor Paroki

Sebagai salah seorang pelaksana reksa pastoral keluarga, pastor paroki perlu
menunjukkan keterlibatannya dengan memberikan perhatian yang penuh kepada
keluarga-keluarga Katolik di Paroki St. Thomas Morus Maumere. Perhatian itu,
terutama diberikan kepada keluarga-kelurga Katolik yang kesulitan dalam memenubhi
tanggung jawab mereka sebagai pendidik yang pertama dan utama.

Setiap keluarga Katolik di wilayah Paroki St. Thomas Morus Maumere tentu
memiliki kesulitan masing-masing dalam proses pendidikan anak-anak mereka,
terutama “kaum remaja”. Karena itu, pastor paroki tidak saja memberikan suatu
model pelayanan pastoral yang bersifat umum untuk semua keluarga, tetapi juga
memperhatikan situasi khusus yang dihadapi oleh keluarga-keluarga sehingga
pelayanan yang diberikan sungguh tepat sasar. Selain itu, pendampingan yang
diberikan tidak bisa bersifat temporer atau hanya pada kesempatan-kesempatan
tertentu saja, tetapi pelayanan yang diberikan mesti berkelanjutan. Itu artinya,
program pastoral yang dijalankan harus dilakukan secara progresif dan tahap demi
tahap agar para orangtua semakin menyadari tanggung jawabnya sebagai pendidik

yang pertama dan utama.

6.2.2 Bagi Pelayan Pastoral

Konsili Vatikan telah memberikan ruang yang besar bagi kaum awam untuk ikut
mengambil bagian dalam karya pelayanan Gereja. Jumlah pelayan pastoral tertahbis
yang terbatas dan jumlah keluarga-keluarga Katolik yang semakin meningkat tentu
sangat membutuhkan peran serta kaum awam dalam karya pelayanan Gereja.

Katekismus Gereja Katolik No 910 menegaskan:
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Kaum awam dapat juga merasa dirinya terpanggil atau dapat dipanggil,
untuk bekeja sama dengan para gembala mereka dalam melayani
persekutuan gerejani, demi pertumbuhan dan kehidupan persekutuan itu.
Dalam pada itu mereka dapat mengambil alih pelayanan yang sangat
berbeda-beda, sesuai dengan rahmat dan karisma yang Tuhan anugerahkan
kepada mereka (bdk. EN 73).20°
Karena itu, para pelayan pastoral di Paroki St. Thomas Morus Maumere (katekis,
suster, kelompok kategorial Gerejawi) mesti lebih digiatkan untuk terlibat dalam
memberdayakan keluarga-keluarga Katolik. Selain itu, para pelayan pastoral yang
hendak menjalankan karya pelayanan Gereja, mesti diberikan pelatihan ataupun
pendampingan khusus agar mereka lebih profesional dalam menjalankan tugas
pelayanan. Kaum awam vyang berkompeten dalam bidangnya, dapat juga
diikutsertakan dalam memberikan penyuluhan, pengajaran, dan pelatihan bagi para

pelayan pastoral.

6.2.3 Bagi Orangtua

Keluarga menempati posisi yang penting di pusat lingkungan pendidikan
sebelum anak memperoleh pendidikan formal di sekolah dan di tengah masyarakat.
Dari lingkungan keluarga seorang anak akan belajar baik tentang hal yang bersifat
fisik (merangkak, berdiri, berjalan, berbicara dan sebagainya) dan bersifat mental
(simpati, cemas, bangga, benci, sedih dan sebagainya). Karena itu, para orangtua
Katolik yang telah dipersatukan dalam sakramen perkawinan, dipanggil untuk menjadi
rasul dalam keluarga. Karya kerasulan orangtua dalam keluarga ditunjukkan lewat
pengajaran (pendidikan) dan kesaksian hidup. Dengan pengajaran dan kesaksian
hidup, anak-anak terutama “kaum remaja” dibantu untuk semakin berkembang dalam
iman, kepribadian dan pengetahuan. Selain itu, para orangtua Katolik di Paroki St.
Thomas Morus Maumere dapat menunjukkan keterlibatan mereka dalam mendidik
anak-anak dari keluarga lain yang belum mendapat perhatian penuh dari orangtuanya

sendiri.

209 Kongregasi Ajaran Iman, Katekismus Gereja Katolik, penerj. Herman Embuiru (Ende: Nusa Indah,
2007), him. 239.
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6.2.4 Bagi Kaum Remaja

“Kaum remaja” merupakan generasi penerus Gereja dan negara yang telah
menerima didikan dari orangtua mereka. Namun persoalan yang dihadapi adalah
makin banyak kenakalan yang dibuat oleh “kaum remaja” dalam kehidupan bersama
di masyarakat. Oleh karena itu diharapkan “kaum remaja” untuk selalu mendengar dan
mengikuti didikan melalui perintah-perintah orangtua agar “kaum remaja” benar-benar
menjadi generasi yang berguna bagi Gereja dan negara. Demikian juga “kaum remaja”
perlu mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Orang Muda Katolik baik
dalam kegiatan di paroki atau kegiatan kemahasiswaan milsalnya Perhimpunan
Mahasiswa Katolik Republik Indonesia (PMKRI). Dengan demikian jiwa kepemudaan
dapat ditempa untuk menjadi generasi yang cerdas dan bermental baik sesuai dengan
ajaran kristiani dan berwawasan global sesuai dengan semangat dalam kehidupan

sebagai warga negara yang baik.

6.2.5 Bagi Masyarakat

Proses pendidikan bagi generasi muda mempunyai tiga pilar penting. Ketiga
pilar itu adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah
manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Pendidikan yang diterima dalam
keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti
pendidikan selanjutnya di sekolah.

Sebagai makhluk sosial, “kaum remaja” tentu memiliki dorongan untuk hidup
bersama dengan yang lain. Seorang anak tak selamanya berada di rumah dan sekolah,
tetapi mereka juga berada dalam lingkungan masyarakat bersama dengan yang lain.
Walaupun tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan belum maksimal, akan
tetapi masyarakat harus berperan aktif dalam pendidikan, karena masyarakat
merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah lingkungan keluarga dan sekolah.

Karena itu, untuk memperoleh kualitas yang baik dari proses pendidikan, maka
kualitas masyarakat pun harus baik, agar saling menunjang antara satu dan lainnya.

Menurut Ki Hajar Dewantara upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif
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adalah adanya kerja sama antara pranata-pranata kebudayaan di sekitar hidup manusia
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat yang dikenal dengan tripusat pendidikan.?*

6.2.6 Bagi Pemerintah

Tugas pemerintah adalah mengusahakan agar semua warga masyarakat dapat
hidup berbudaya dan mempersiapkan warga masyarakat untuk menunaikan tugas
kewajiban serta menggunakan hak-haknya selaku warga negara. Karena itu,
pemerintah berkewajiban menjamin hak-hak anak atas pendidikan sekolah, mengawasi
kemampuan para guru, menjaga mutu studi, memperhatikan kesehatan para siswa, dan
meningkatkan seluruh sistem persekolahan. Kewajiban pemerintah ini diterapkan
sesuai dengan prinsip subsidiaritas untuk mencegah terjadinya monopoli dari pihak
sekolah. Hal ini perlu dicegah karena bertentangan dengan hak asasi pribadi dan

kehidupan bersama semua warga.

210 Nasional Okezone.com. “Tri Pusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara di Zamanku”, https ://nasional.
okezone.com read, Tri pusat Pendidikan Ajaran Ki Hajar Dewantara di Zamanku, diakses tanggal 1
November 2022.
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